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Sebagian besar petani di Inonesia kekurangan pengetahuan pertamahmgdemﬁcmygga memerlu— o
kan pembinaan dan pendidikan dari pemerintah yang diwakili oleh petugas penyuluh pertanian.
Pembinaan ini diharapkan dapat merangsang kegiatan di antara kelompok tani dan mendorong-
nya diterapkannya inovasi-inovasi. Studi ini dilakukan di Desa Bandung Baru, Kecamatan Kaba
Wetan, Kabupaten Kepahiang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran petugas
penyuluh pertanian dalam pembuatan bokashi kotoran ternak sapi. Data diperoleh melalui wa-
wancara dan observasi. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan Pearson product moment un-
tuk mengetahui korelasi antara fungsi kelompok tani dan pembuatan bokashi kotoran ternak, dan
juga dilakukan path analysis untuk mengtehaui efektifitas korelasi langsung dan tidak langsung.
Hasilnya menunjukan bahwa petugas penyuluh pertanian berperan dalam pembuatan bokashi
kotoran ternak,. Namun, tingkat peran petugas penyuluh pertanian dalam pembinaan kelompokk
tani tergolong rendah. Peran kelompok tani dalam pembuatan bokashi kotoran ternak tergolong
sangat rendah. Effektifitas penyuluhan akan lebih baik jika dilakukan melalui kelompok tani.
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Kata-kata kunci: penyuluh pertanian, bokashi, kelompok tani.

PENDAHULUAN

Sebagai negara agraris, sebagian besar
masyarakat Indonesia bermata pencaharian
sebagai petani. Petani sebagai pelaku uta-
ma pembangunan perlu diberdayakan agar
terjadi perubahan perilaku kearah yang leb-
ih baik. Perubahan perilaku yang dimaksud
disini adalah perubahan pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Dalam rangka peningka-
tan sumberdaya manusia pertanian, salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan memberikan pembinaan. Hubungan
antara petani dan penyuluh adalah terkait
dengan peran penyuluh dalam mengubah
tingkat pengetahuan, keterampilan, dan si-
kap petani dan keluarganya menjadi mandi-
11 (Azhar, 2010). Untuk mewujudkan hara-
pan tersebut diperlukan adanya sumberdaya
manusia pertanian yang tangguh dengan

ciri professional, mandiri, inovatif, kreatif
dan berwawasan luas.

Penyuluhan adalah proses pembela-
jaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha
agar mereka mau dan mampu menolong dan
mengorganisasikan dirinya dalam mengak-
ses informasi pasar, teknologi, permodalan,
dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya un-
tuk meningkatkan produktivitas, efisiensi
usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya,
serta meningkatkan kesadaran dalam pele-
starian fungsi lingkungan hidup (UU SP3K,
2000).

Kabupaten Kepahiang khususnya
desa Bandung Baru memiliki potensi da-
lam pengembangan sektor pertanian dan
peternakan, sehingga sebagian besar pen-
duduknya bermata pencaharian sebagai
petani. Oleh karena itu desa Bandung Baru
mendukung dalam kegiatan penyuluhan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran dan tingkat efektifitas penyuluh per-
tanian dan fungsi kelompoktani dalam pem-
buatan bokashi kotoran ternak sapi di desa
Bandung Baru.

METODA PENELITIAN
Lokasi dan waktu d

Penelitian ini dilaksanakan di desa
Bandung Baru Kecamatan Kaba Wetan,
Kabupaten Kepahiang pada bulan Oktober-
November 2012.

Pengampilan Data

Data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data  sekunder yang dikumpul-
kan berupa data petani, data kelompoktani,
maupun data wilayah yang diperoleh RKPP
Desa Badung Baru dan Program BP3K
Kecamatan Kaba Wetan. Sedangkan data
primer diperoleh melalui pengisian kue-
sioner terstruktur yang dilakukan terhadap
sampel yang berasal dari anggota kelompok
tani yang diambil secara sengaja (purposive
sampling) yaitu sampel yang diambil atau
ditentukan dengan sengaja dengan maksud
atau tujuan tertentu (Sugiyono, 2007).

Analisis Data

Dalam analisis data dengan meng-
gunakan analisis korelasi Pearson product
moment dan analisis jalur (Path Analysis).
1. Analisis korelasi Pearson product

moment

Untuk menganalisis peranan pe-
nyuluh pertanian dan fungsi kelompoktani
terhadap pembuatan bokasi kotoran ternak
sapi digunakan analisis korelasi Pearson
product moment (r) dengan taraf signifikan
0,01 (1%), yang ditujukan dalam rumus
statistik sebagai berikut :

N EX) - EXIT

Y o-
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Untuk menginterpretasikan terhadap
kuat — lemahnya pengaruh, maka digunak-
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an interpretasi koefisien korelasi dengan 5
tingkatan yaitu : sangat rendah, rendah, se-
dang, kuat, dan sangat kuat (Sumber Sugi-
yono, 2007).

2. Analisis Signifikan

Untuk menguji tingkat signifikansi
dari hasil korelasi yang diperoleh dengan
memperhatikan p value (Sig.). Ketentuan
untuk menggunakan metode ini adalah :
p value <0,05 maka hubungan antara kedua
variable adalah signifikan dan sebaliknya,
jika p value > 0,05 maka hubungan antara
kedua variable tidak signifikan (Martono,
2010). ' B

3. Analisis jalur (Path Analysis)

Untuk  menganalisis  keefektifan
hubungan langsung dan tidak langsung dari
kinerja penyuluh pertanian dan fungsi ke-
lompok tani terhadap pembuatan bokashi
digunakan analisis jalur (Path Analysis)
yaitu analisis yang digunakan untuk me-
lukiskan dan menguji model hubungan an-
tar variabel yang berbentuk sebab akibat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Penyuluh Pertanian

Pembinaan terhadap petani untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan sikap dapat dilakukan melalui kegiatan
penyuluhan. Penyuluhan merupakan suatu
proses pembelajaran yang diperuntukkan
bagi petani dan keluarganya yang bersifat
non formal yang bertujuan untuk member-
dayakan anggotanya agar menjadi lebih
berdaya sehingga dapat meningkatkan taraf
hidupnya, dengan kata lain, penyuluhan
merupakan suatu kegiatan yang diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan ang-
gota kelompok tani agar memiliki kemauan
dalam memanfaatkan, mengelola fasilitas
dan faktor-faktor yang dapat mempenga-
ruhi usaha taninya yang dapat meningkat-
kan pendapatan dan kesejahteraan keluarga.

Penyuluh memiliki peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan ke-
mampuan petani. Peran penyuluh lebih di-
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tekankan pada pemantapan kelembagaan
kelompok tani, seperti peningkatan kelas
kelompok, penyusunan RDK/RDKK dan
pembentukan Gapoktan (Siregar dan Sa-
ridewi, 2010).

Keberhasilan ~ seorang  penyuluh
dalam melakukan pembinaan terhadap pet-
ani dapat dilihat dari intensitas dan fungsi
penyuluhan yang telah dilakukan. Fungsi
penyuluhan pertanian dalam pasal 4 Un-
dang-undang Sistem Penyuluhan Pertanian
Perikanan dan Kehutanan adalah (a) mem-
fasilitasi proses pembelajaran pelaku uta-
ma dan pelaku usaha, (b) mengupayakan
kemudahan akses pelaku utama dan pela-
ku usaha ke sumber informasi, teknologi,
dan sumberdaya lainnya agar mereka dapat
mengembangkan usahanya, (c) meningkat-
kan kemampuan kepemimpinan, manajerial
dan kewirausahaan pelaku utama dan pela-
ku usaha, (d) membantu pelaku utama dan
pelaku usaha dalam menumbuh kembang-
kan organisasinya menjadi organisasi eko-
nomi yang berdaya saing tinggi, produktif,
menerapkan tata kelola berusaha yang baik
dan berkelanjutan, (¢) mampu menganalisis
dan memecahkan masalah serta merespon
peluang dan tantangan yang dihadapi pe-
laku utama dan pelaku usaha dalam men-
gelola usaha, (f) menumbuhkan kesadaran
pelaku utama dan pelaku usaha terhadap
kelestarian fungsi lingkungan, (g) melem-
bagakan nilai-nilai budaya pembangunan
pertanian, perikanan, dan kehutanan yang
maju dan modern bagi pelaku utama secara
berkelanjutan.

Kelompoktani

Kelompok tani memiliki fungsi yaitu
sebagai kelas belajar mengajar, sebagai unit
produksi, dan sebagai wahana kerja sama
antar anggota kelompok atau antar kelom-
pok dengan pihak lain (Deptan, 1996). Ke-
lompoktani dapat menjadi kelompok yang
produktif bila fungsi kelompok tani terse-
but dapat berperan sebagaimana mestinya.
Keseimbangan antara fungsi kelompok tani
sebagai kelas belajar mengajar, wahana
kerja sama dan unit produksi sangat pent-
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ing. Fungsi-fungsi ini memiliki keterkaitan
dan saling mempengaruhi satu sama lain.
Hal ini dikarenakan fungsi tersebut dapat
mempengaruhi kinerja dan eksistensi dari
kelompoktani tersebut. Jika salah satu dari
fungsi kelompok tani tersebut tidak berja-
lan sebagaimana mestinya, maka kelompok
tani tersebut mengalami ketimpangan dan
permasalahan dalam menjalankan aktivitas
usaha tani.

Korelasi Antar Variabel

Data yang ada dianalisis dan diolah
dengan menggunakan analisis Korelasi
Person product moment terhadap masing-
masing variabel, yaitu korelasi variabel
peran penyuluh pertanian terhadap imple-
mentasi fungsi kelompok tani, korelasi an-
tara variabel peran penyuluh pertanian ter-
hadap pembuatan bokashi kotoran ternak,
serta korelasi antara variabel implementasi
fungsi kelompok tani terhadap pembua-
tan bokashi kotoran ternak sapi. Dari hasil
analisis korelasi Person product moment
terhadap setiap variabel yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS 18 diperoleh
nilai koefisien korelasi dan nilai signifikan
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. memperlihatkan bahwa hasil
analisis yang dilakukan terhadap tiga varia-
bel pada taraf signifikan 0.01 (1%) terdapat
dua variabel yang berkorelasi yang positif
dan satu variabel yang tidak memiliki kore-
lasi. Variabel tersebut adalah sebagai berikut:
1. Peran penyuluh pertanian memiliki ko-

relasi yang kuat dengan implementasi
fungsi kelompok tani dengan koefisien
korelasi 0,653. Korelasi yang terjadi
bersifat positif, artinya bahwa jika pe-
nyuluh pertanian meningkatkan per-
annya dalam membina kelompok tani
maka akan menyebabkan kelompok
tani menjadi lebih berfungsi. Demikian
Juga sebaliknya, jika penyuluh perta-
nian kurang berperan dalam melaku-
kan pembinaan terhadap kelompoktani,
maka dapat menyebabkan kelompok
tani tidak dapat menjalankan fungsinya
secara baik.
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2. Implementasi fungsi kelompok tani
memiliki korelasi yang rendah dengan
pembuatan bokashi kotoran ternak sapi
dengan koefisien korelasi 0,323. Kore-
lasi yang terjadi pada variabel ini bersi-
fat positif, artinya bahwa jika semakin
besar kelompok tani dapat melak-
sanakan fungsinya maka akan menye-
babkan kegiatan pembuatan bokashi
kotoran ternak sapi oleh petani menjadi
meningkat. Demikian juga sebaliknya,
jika kelompoktani tidak dapat berfungsi
secara maksimal, maka dapat menye-
babkan petani tidak mengelola kotaran
ternak sapi menjadi bokashi secara baik.
Peran penyuluh pertanian tidak memi-
liki korelasi dengan pembuatan bokashi
kotoran ternak sapi, hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikan yang lebih dari
0,005 yaitu 0,156. Ini berarti bahwa pe-
nyuluh pertanian dapat dikatakan tidak
memberikan pengaruh kepada petani
dalam pembuatan bokasi.

Korelasi Antar Sub Variabel

Korelasi antar sub variabel merupak-
an bagian yang lebih terinci dari variabel
yang dianalisis. Sub variabel ini merupakan
bagian-bagian dari variabel yang berupa
instrumen dan indikator dari variabel yang
bersangkutan. Pada variabel peranan pe-
nyuluh pertanian yang terdiri dari tujuh sub
variabel dikorelasikan dengan tiga sub vari-
abel fungsi kelompoktani dan variabel pem-
buatan bokashi, serta sub variabel fungsi
kelompok tani yang dikorelasikan terhadap
variabel pembuatan bokashi kotoran ternak
sapi. Hasil analisis korelasi Person product
moment terhadap masing-masing sub varia-
bel yang diolah dengan menggunakan SPSS
18 diperoleh nilai koefisien korelasi dan ni-
lai signifikan seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. memperlihatkan bahwa ha-
sil analisis yang dilakukan terhadap tiga
sub variabel terdapat sepuluh korelasi dari
masing-masing sub variabel pada taraf sig-
nifikan 0.01 (1%) yang yang bersifat positif.

Tabel 1.Hasil Analisis Korelasi Person product moment Variabel Peran Penyuluh Pertanian,
Implementasi Fungsi Kelompoktani, dan Pembuatan Bokashi

Variabel Penyuluh Kelompotani Bokashi
Penyuluh Pearson Correlation 1 0.653(**) 06223
Sig. (2-tailed) 0.000 0.156
Kelompotani  Pearson Correlation 653(*%*) 1 0.323(*)
Sig. (2-tailed) 0.000 0.037

Sumber : Data primer diolah (2012)

Tabel 2. Hasil Korelasi Person product moment Sub Variabel Peran Penyuluh Pertanian, Sub
Variabel Implementasi Fungsi Kelompoktani, dan Pembuatan Bokashi

Variabel Kelas belajar  Unit pfoduksi Kerjasama Bokashi
Korelasi Sig. Korelasi Sig.  Korelasi  Sig.  Korelasi  Sig.
Fasilitas belajar 358(*) .020 105 507 295 .057 260 .096
Kemudahan akses 268 .086 .440(**) .004 .397(**) .009 .432(**) .004
Meningkatkan kemampuan  .329(*) .033 176 266 A37 387 A91 225
Membantu organisasi 287 .065 217 168  .355(*%) .021 146 357
Analisis masalah ' A446(**) .003 302052 355(%) .021 230 .143
Kesadaran lingkungan 297 .056 283 069  .334(*) .031 -.043  .787
Melembagakan nilai 304 051 45 360  .376(*) .014 -.095 551
Kelas belajar - - - - - - - .063
Unit produksi - - - - - - - 133
Kerja sama - - - - - - - 305

Sumber : Data primer diolah (2012)
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Korelasi yang terjadi ini antara sub variabel
peran penyuluh pertanian dengan sub varia-
bel implementasi fungsi kelompok tani. Ke-
sepuluh korelasi dari sub variabel tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Peranan penyuluh pertanian memfasili-
tasi proses pembelajaran dan fungsi ke-
lompoktani sebagai kelas belajar men-
gajar memiliki koefisian korelasi 0,358
yang berarti korelasinya rendah.

2. Peranan penyuluh pertanian mengu-
payakan kemudahan akses dan fungsi
kelompoktani sebagai unit produksi
memiliki koefisien korelasi 0,440 yang
berarti korelasinya sedang.

3. Peranan penyuluh pertanian mengupay-
akan kemudahan akses dan fungsi ke-
lompoktani sebagai wahana kerjasama
memiliki koefisien korelasi 0,397 yang
berarti korelasinya rendah.

4. Peranan penyuluh pertanian mengupay-
akan kemudahan akses dan pembuatan
bokashi memiliki koefisien korelasi
0,432 yang berarti korelasinya sedang.

5. Peranan penyuluh pertanian ‘mening-
katkan kepemimpinan, manajerial dan
kewirausahaan dan fungsi kelompok
tani sebagai kelas belajar mengajar den-
gan besarnya nilai korelasi 0,329 yang
berarti pengaruhnya sedang.

6. Peranan penyuluh pertanian membantu
pelaku utama dan pelaku usaha dalam
menumbuhkembangkan organisasinya
dan fungsi kelompoktani sebagai wa-
hana kerjasama memiliki koefisien ko-
relasi 0,355 yang berarti korelasinya
rendah.

7. Peranan penyuluh pertanian menga-
nalisis dan memecahkan masalah serta
merespon peluang dan tantangan dan
fungsi kelompoktani sebagai kelas bela-
jar mengajar memiliki koefisien korelasi
0,446 yang berarti korelasinya sedang.

8. Peranan penyuluh pertanian menga-
nalisis dan memecahkan masalah serta
merespon peluang dan tantangan dan
fungsi kelompoktani sebagai wahana
kerjasama memiliki koefisien korelasi
0,355 yang berarti korelasinya rendah.
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9. Peranan penyuluh pertanian menum-
buhkan kesadaran lingkungan dan
fungsi kelompok tani sebagai wahana
kerjasama memiliki koefisien korelasi
0,334 yang berarti korelasinya rendah.

10. Peranan penyuluh pertanian melem-
bagakan nilai-nilai budaya pembangu-
nan pertanian yang maju dan modern
dan fungsi kelompok tani sebagai wa-
hana kerjasama memiliki koefisien ko-
relasi 0,376 yang berarti korelasinya
rendah.

Analisis Path Analysis

Analisis jalur (Path Analysis) digu-
nakan untuk menganalisis tingkat keefek-
tifan hubungan dari peranan penyuluh per-
tanian dan fungsi kelompoktani terhadap
pembuatan bokashi. Dalam analisis jalur ini
data yang digunakan adalah nilai korelasi
pada masing-masing variabel. Berdasarkan
analisis yang dilakukan diketahui bahwa
hubungan antara variabel yang memiliki ko-
relasi adalah antara peranan penyuluh perta-
nian dengan implementasi fungsi kelompok
tani, dan antara implementasi fungsi ke-
lompok tani dengan pembuatan bokashi ko-
toran ternak sapi. Dari data tersebut, dapat
diartikan bahwa penyuluh pertanian dalam
melakukan pembinaan kepada petani dalam
pembuatan bokashi akan lebih efektif jika
melalui kelompok tani yang ada. Efektifi-
tas penyuluhan dalam pembuatan bokashi
dapat digambarkan pada diagram berikut :

Kinerja Fungsi -

Penvuluh m Kelompok m “f?“f

Pertanian tani Bokasi
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didesa
Bandung Baru dapat dikesimpulan dalam
pembuatan bokashi kotoran ternak sapi ter-
dapat peran dari penyuluh pertanian dan
fungsi kelompok tani. Tingkat efektifitas
kegiatan penyuluhan yang dilakukan akan
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memberikan hasil yang baik jika penyuluh
pertanian dalam melakukan pembinaan ter-
hadap anggota kelompoktani dalam pem-
buatan bokashi kotoran ternak sapi dilaku-
kan melalui kelompoktani terlebih dahulu.
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